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ABSTRAK 
Nenny Dwi Yanty, (2019):  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Kepala Sekolah terhadap Perilaku Organisasi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang terdiri dari dua variabel 
gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah (X) perilaku organisasi (Y). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 
gaya kepemimpinan Demokratis kepala sekolah terhadap perilaku organisasi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru, sedangkan objeknya 
adalah Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah terhadap 
Perilaku Organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 65 orang, dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teknik Total Sampling, yakni menggunakan keseluruhan 
populasi dijadikan sampel. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik angket 
dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan pendekatan 
kuantitatif yakni dengan teknik korelasi Product Moment Pearson. Berdasarkan 
hasil dan analisis data variabel X dan variabel Y ternyata Ha dapat diterima pada 
taraf signifikan 5% (0.244) dan 1% (0.205) yang dibuktikan dari hasil yang 
dinyatakan nilai r hitung (0.491). Sedangkan hasil data pada koefisiensi regresi 
linear diperoleh r (pearson correlation) 0.491 dengan probabilitas 0.000 oleh 
karena probabbilitas lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak, artinya Ha diterima 
yaitu ada korelasi positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah terhadap perilaku organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pekanbaru. Berdasarkan koefesien determinasi diperoleh nilai r (Square) yaitu 
0.241 maka diperoleh hasil 24.1%. Artinya sumbangan variabel pengaruh gaya 
kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap perilaku organisasi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru sebesar 24.1%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. Maka dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan demokratis kepala sekolah baik, maka perilaku organisasi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru baik. 
Kata Kunci: Pengaruh, Gaya Kepemimpinan Demokratis, Perilaku Organisasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Manusia sebagai salah satu dimensi dalam organisasi memegang peran 
penting, yang merupakan salah satu faktor dan pendukung organisasi. Perilaku 
organisasi dan hakikatnya adalah hasil-hasil interaksi antara individu-individu 
dalam organisasinya. Setiap individu memiliki keunikan antara individu yang 
satu dengan yang lain berbeda-beda. Ketika individu yang berbeda-beda 
tersebut berada dalam suatu lingkungan organisasi maka terciptalah perilaku 
individu dalam organisasi.
1
  
Perilaku organisasi merupakan suatu bidang kajian yang mengkaji 
dampak perorangan, kelompok, dan struktur pada perilaku dalam organisasi 
dengan maksud menerapkan pengetahuan seaman itu memperbaiki keefektifan 
organisasi.
2
  Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat 
meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-
sendiri. Organisasi merupakan suatu unit terkoordinasi yang terdiri setidaknya 
dua orang, berfungsi mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.
3
 
Sebuah organisasi memiliki beberapa orang di dalamnya, setiap individu 
memiliki perilaku yang berbeda-beda. Perilaku organisasi adalah hubungan 
antar manusia dalam organisasi dan organisasi diciptakan oleh manusia untuk 
mencapai suatu tujuan organisasi. Perilaku organisasi merupakan suatu studi 
                                                             
1
Veithzal Rivai Zainal, dkk,  Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, cet. 11 (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2014), h. 229.   
2
 Badeni, Kepemimpinan dan Perilaku organisasi (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 3. 
3
 Ibid., h. 169. 
1 
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yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu kelompok 
tertentu. Hal ini meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia 
terhadap organisasi. Penempatan kembali manusia sebagai salah satu unsur 
amat penting dalam organisasi adalah orientasi dasar dari ilmu perilaku 
organisasi.
4
  
Dalam organisasi baik besar maupun kecil, baik kelompok formal 
maupun non formal, yang dibentuk secara sengaja maupun tidak di sana akan 
terdapat pemimpin. Pemimpin yang ada pada setiap kelompok manusia, sesuai 
dengan kondisi kelompok manusia yang bersangkutan, bisa terjadi pemimpin 
formal maupun non formal. Pemimpin formal terjadi karena dalam kelompok 
manusia terdapat permasalahan-permasalahan dan keinginan-keinginan yang 
ingin dipecahkan dan atau dicapai bersama. Keinginan bersama inilah yang 
mendorong mereka untuk membuat organisasi dan mengangkat seorang untuk 
memimpin organisasi yang dibentuk.
5
 
Kepemimpinan adalah suatu proses untuk mempengaruhi atau 
menggerakkan orang lain secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
organisasi. Dampak pengaruh seorang pemimpin terhadap bawahannya 
(perilaku bawahan) sangat bervariasi. Ini sangat tergantung pada seni, strategi, 
teknik, teknologi, kemampuan, wawasan dan pengetahuan yang dimiliki dan 
diterapkan oleh pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya pada 
kelompok orang atau organisasi yang ia pimpin. Selain itu juga dampak 
terhadap perilaku bawahan tersebut juga sangat mempengaruhi oleh karakter 
                                                             
4
 Ibid., h. 188.  
5
 Ibid., h. 1. 
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pemimpin adalah mencangkup kepribadian, sosial, fisik, atau intelektual. 
Sedangkan perilaku spesifik adalah kepemilikan prakarsa, kemampuan 
pertimbangan dan orientasi pemimpin serta interaksi pemimpin dengan yang 
dipimpin.
6
 
Kepemimpinan adalah salah satu topik perilaku organisasi lain yang 
sangat banyak mendapat perhatian. Menurut Nimran dalam Komang, 
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi perilaku orang lain agar orang 
tersebut berperilaku seperti yang dikehendakinya.
7
 
Setiap individu didalam organisasi adalah manusia yang menjadi seorang 
karyawan (bawahan). Setiap karyawan memiliki kebutuhan dan perilaku yang 
berbeda, yang disebabkan oleh motivasi dan dukungan yang berbeda pula. Jadi, 
diperlukan gaya kepemimpinan organisasi dalam merubah prilaku organisasi. 
Bagaimana seseorang pemimpin tersebut dapat mempengaruhi orang-orang 
dalam suatu organisasi dan bagaimana agar perilaku tersebut memungkinkan 
kinerja organisasi mampu untuk mencapai tujuan organisasi. 
Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang 
pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. 
Gaya kepemimpinan yang menunjukkan, secara langsung maupun langsung 
maupun tidak langsung, tentang keyakinan seorang pemimpin terhadap 
kemampuan bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah perilaku dan 
strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang 
sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja 
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bawahnnya. Sehingga gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah suatu gaya 
yang dapat memaksimumkan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan, dan 
mudah menyesuaikan dengan segala situasi.
8
 
Berdasarkan makna kepemimpinan dan makna perilaku organisasi dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan dan perilaku organisasi merupakan 
bagaimana seseorang menerapkan kepemimpinan yang mampu mepengaruhi 
orang-orang dalam suatu organisasi dan bagaimana agar perilaku tersebut 
memungkinkan  kinerja organisasi mampu mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien.
9
 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang berada di Jl. Nusa Indah No. 4 Kecamatan 
Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. SMA Negeri 2 Pekanbaru adalah salah satu 
lembaga pendidikan yang juga menerapkan  peraturan-peraturan agar dapat 
dijalankan oleh bawahan. SMA Negeri 2 Pekanbaru di pimpin oleh Bapak Drs. 
Kasim. Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai kedudukan yang 
menentukan dalam pencapaian keberhasilan sekolah. Bapak Drs. Kasim 
termasuk kepala sekolah yang memiliki kemauan dan kemampuan serta buah 
pikiran, pendapat, kreativitas dan inisiatif bawahan ini dihargai dan disalurkan 
secara wajar. Hal ini meunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki gaya 
kepemimpinan demokratis. Kepala sekolah memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi sikap serta perilaku dan menggerakkan orang lain untuk 
membuat guru berperilaku dengan baik. Salah satu caranya adalah membuat 
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peraturan untuk dapat dipatuhi oleh guru-guru agar lebih disiplin dan 
bertanggung jawab, serta dapat berperilaku dengan baik. Perilaku organisasi 
juga tidak bisa lepas dari peran dan usaha pemimpin disuatu sekolah yakni 
kepala sekolah. Namun dalam kenyataannya masih ada beberapa guru yang 
memiliki masalah yang dapat memepengaruhi produktivitas kerja secara 
maksimal. 
Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan dan dari hasil 
wawancara di SMA 2 Pekanbaru, bahwa penulis menemukan gejala-gejala 
yang terjadi dilapangan diantaranya: 
1. Masih terdapat konflik antar guru disekolah 
2. Masih ada beberapa guru yang kurang mematuhi peraturan sekolah. 
3. Guru telah mematuhi dan melaksanakan tata tertib yang ada di sekolah. 
Tetapi masih ada beberapa guru yang datang terlambat ke sekolah. 
4. Masih terdapat guru yang memiliki keluhan saat bekerja. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah 
terhadap Perilaku Organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang terdapat pada penelitian 
ini, maka penulis akan membuat penegasan-penegasan yang ada pada 
penelitian ini, adapun istilah yang penulis gunakan antara lain: 
1. Gaya kepemimpinan 
6 
 
Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang sedemikian 
rupa untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat memaksimalkan kinerja 
yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi dan tujuan organisasi 
dapat dimaksimalkan.
10
 
2. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diartikan ketua atau pemimpin dalam organisasi atau sebuah 
lembaga, sedangkan “sekolah” adalah sebuah lembaga dimana menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran.
11
 Jadi kepala sekolah ialah 
seorang guru yang diberi tanggung jawab lebih untuk memimpin dan 
memajukan sekolah yang dipimpinnya. 
3. Perilaku Organisasi 
Perilaku organisasi adalah bagaimana orang berperilaku di dalam suatu 
organisasi .
12
 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
bahwa pokok persoalan kajian ini adalah pengaruh gaya kepemimpinan 
demokratis kepala sekolah terhadap perilaku organisasi, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Gaya kepemimpinan demoratis kepala sekolah di SMAN 2 Pekanbaru. 
b. Perilaku organisasi di SMAN 2 Pekanbaru. 
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c. Faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah di SMAN 2 Pekanbaru 
d. Faktor yang mempengaruhi perilaku organisasi di SMAN 2 Pekanbaru. 
e. Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap 
perilaku organisasi di SMAN 2 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Sehubungan dengan banyaknya permasalahan di identifikasi dalam 
penelitian ini, hal ini dimaksudkan pembahasannya dapat mengenai sasaran 
dan tidak mengambang. Dari identifikasi masalah di atas maka peneliti 
membatasi masalah pada “Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
demokratis terhadap perilaku organisasi (guru) di SMAN 2 Pekanbaru”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya 
adalah 
a. Bagaimana gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah  di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
b. Bagaimana Perilaku Organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pekanbaru. 
c. Seberapa besar pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Sekolah Terhadap Perilaku Organisasi (Guru) di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.  
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D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di 
Sekolah Menegah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui perilaku organisasi di Sekolah Menegah Atas Negeri 2 
Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan 
demokratis terhadap perilaku organisasi (guru) di Sekolah Menegah Atas 
Negeri 2 Pekanbaru. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu 
syarat untuk menyelesaikan perkuliahan pada program sarjana strata satu 
(S1) jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Bagi kepala sekolah dan guru khususnya SMAN 2 Pekanbaru. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam 
memimpin untuk lebih meningkatkan perilaku organisasi menjadi lebih baik 
lagi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan tugas akhir khususnya yang 
memiliki masalah penelitian yang sama dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi untuk dapat diterapkannya dalam sistem yang lebih luas dan lebih 
kompleks lagi serta dapat untuk lebih disempurnakan lagi.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Tinjauan Teoretis 
1. Perilaku Organisasi 
a. Pengertian Perilaku 
Perilaku organisasi berkaitan dengan bagaimana orang bertindak 
dan bereaksi dalam semua jenis organisasi. Dalam kehidupan organisasi, 
orang dipekerjakan, dididik dan dilatih, diberi informasi, dilindungi, dan 
dikembangkan.
13
 Perilaku organisasi, adalah suatu studi yang meyangkut 
aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu 
kelompok tertentu. Bidang baru dari ilmu tingkah laku yang 
dikembangkan dengan titik perhatiannya pada pemahaman perilaku 
manusia di dalam suatu organisasi yang sedang berproses, dinamakan 
perilaku organisasi.
14
  
Perilaku organisasi adalah studi tentang apa yang selalu (kebiasaan) 
dilakukan orang-orang dalam organisasi dan bagaimana perilaku tersebut 
menciptakan budaya organisasi. Dimensi-dimensi yang biasanya dikaji 
dalam perilaku organisasi antara lain, dimensi individu, kelompok, 
motivasi, perilaku pemimpin (leadership), komunikasi antar-pribadi, 
pengembangan sikap dan persepsi, proses perubahan, konflik, desain 
pekerjaan dan stres kerja. Oleh karena itu didalam organisasi terdapat 
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orang-orang yang bekerja sama. Maka secara otomatis organisasi tidak 
dapat dipisahkan dengan „perilaku‟ orang-orang yang melakukan 
aktivitas di dalam organisasi dimana mereka mencapai tujuannya.
15
 
Perilaku organisasi merupakan bidang ilmu yang mempelajari 
tentang interaksi antar manusia dalam organisasi yang meliputi studi 
secara sistematis tentang perilaku, struktur dan proses di dalam 
organisasi. Isu utama perilaku organisasi adalah hubugan antar manusia 
dalam organisasi dan organisasi diciptakan oleh manusia untuk mencapai 
suatu tujuan. 
Serentetan definisi tentang perilaku organisasi selalu titik awal 
pemberangkatannya dimulai dari perilaku manusia dan atau lebih banyak 
menekankan pada aspek-aspek psikologi dari tingkah laku individu. Hal-
hal lain yang kirannya bisa dipertimbangkan, seperti yang dijelaskan oleh 
Duncan, antara lain: 
1) Studi perilaku organisasi  termasuk di dalamnya bagian-bagian yang 
relevan dari semua ilmu tingkah laku yang berusaha menjelaskan 
tindakan-tindakan manusia di dalam organisasi. Oleh karenanya, 
semenjak uang merupakan bagian dari alasan orang untuk mencari 
pekerjaan, maka aspek ekonomi tertentu adalah relevan bagi ilmu 
perilaku organisasi ini. Dan juga sejak tingkah laku orang dipengaruhi 
oleh performennya, maka psikologi adalah relevan pula. Sosiologi 
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demikian pula, ia bisa menjelaskan pengertian pengaruh kelompok 
terhadap tingkah laku individu. 
2) Perilaku organisasi sebagaimana suatu disiplin mengenal bahwa 
individu dipengaruhi oleh sebagaimana pekerjaan diatur dan siapa 
yang bertanggung jawab untuk pelaksanaannya dan siapa yang 
bertanggung jawab untuk pelaksanaannya. Oleh karenanya ilmu ini 
memperhitungkan pula pengaruh struktur organisasi terhadap perilaku 
individu. 
3) Walaupun dikenal adanya keunikan pada individu, namun perilaku 
organisasi masih memusatkan pada kebutuhan manajer untuk 
menjamin bahwa keseluruhan tugas pekerjaan bisa dijalankan. 
Sehingga kesimpulannya ilmu ini mengusulkan beberapa cara agar 
usaha-usaha individu itu  bisa terkoordinir dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi.
16
 
Perilaku organisasi dapat dipahami lewat suatu penelaahan dari 
bagaimana organisasi itu dimulai, tumbuh, dan berkembang, dan 
bagaimana pula suatu struktur, proses, dan nilai dari suatu sistem tumbuh 
bersama-sama yang memungkinkan mereka pelajari dan disesuaikan 
pada lingkungan. 
Pengertian dari rumusan Kelly menjelaskan bahwa perilaku 
organisasi didalamnya terdapat interaksi dan hubungan antara organisasi 
di satu pihak dan perilaku individu di lain pihak. Sebagai kesimpulan 
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perilaku organisasi secara langsung dengan pengertian, ramalan, dan 
pengendalian terhadap tingkah laku orang-orang didalam suatu 
organisasi, dan bagaimana perilaku orang-orang tersebut memengaruhi 
usaha-usaha pencapaian tujuan organisasi.
17
 
Perilaku dalam organisasi berasal dari dua sumber yaitu individu 
dan kelompok. Baik perilaku individual maupun kelompok menjadi 
bahasan penting dalam organisasi.  Kinerja individual adalah dasar 
kinerja organisasi. Oleh karenanya pemahaman tentang perilaku individu 
masing-masing anggota organisasi menjadi titik sentral dalam upaya 
pencapaian tujuan organisasi. Semakin baik seseorang mengetahui dan 
memahami perilaku unik dari anggota organisasinya semakin besar 
kemungkinan orang itu memperoleh sukses menggerakkan organisasi ke 
arah pencapaian tujuan.  
Karena kinerja organisasi tergantung dari kinerja individu manajer 
harus mempunyai pengetahuan yang lebih banyak tentang berbagai hal 
tentang kerja, selain itu manajer harus mempunyai kinerja yang baik 
secara individual agar upaya mempengaruhi kinerja organisasi yang 
menjadi efektif.
18
  
Perilaku kelompok dalam organisasi merupakan bagian dari 
kehidupan organisasi. Dalam organisasi akan banyak dijumpai 
kelompok- kelompok ini. Hampir pada umumnya manusia yang menjadi 
anggota dari suatu organisasi besar atau kecil adalah sangat kuat 
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kecenderungannya untuk mencari keakraban dalam kelompok - 
kelompok tertentu. Dimulai dari adanya kesamaan tugas pekerjaan yang 
dilakukan, kedekatan tempat kerja, seringnya berjumpa, dan barang kali 
adanya kesamaan kesenangan bersama, maka timbullah kedekatan satu 
sama lain. Mulailah mereka berkelompok dalam organisasi tertentu. 
Herman Sofyandi dalam candra wijaya  kelompok tidak hanya 
terbentuk karena tindakan manajerial, tetapi juga karena adanya usaha 
usaha inividu para manajer menciptakan kelompok-kelompok kerja untuk 
menangani tugas dan pekerjaan yang diberikan. Kelompok-kelompok 
semacam itu, yang diciptakan oleh keputusan manajerial disebut 
kelompok formal. Kelompok juga terbentuk sebagai konsekuensi dari 
tindakan para pegawai. Kelompok semacam itu disebut kelompok 
informal, yang terbentuk karena kepentingan yang sama dan pergaulan.
19
 
Menurut Organ et al terdapat lima dimensi dari perilaku organisasi 
ini yaitu 
1) Altruism, yaitu perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya 
yang mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik 
mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain.  
2) Consclentiousness, perilaku yang menunjukkan dengan berusaha 
melebihi yang diharapkan perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan 
merupakan kewajiban atau tugas karyawan. berisi perilaku in-role 
yang memenuhi tingkat di atas standart minimum yang diisyaratkan, 
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seperti bekerja dengan teliti, kehadiran lebih awal, kepatuhan terhadap 
aturan, dan sebagainya. 
3) Sportmanship, perilaku yang memberikan toleransi keadaan yang 
kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan keberatan-keberatan. 
Seseorang yang mempunyai tingkatan yang tinggi dalam 
Sportmanship akan meningkatkan iklim yang  positif diantara 
karyawan, karyawan akan lebih sopan dan bekerja sama dengan yang 
lain sehingga akan menciptakan lingkungan kerja yan lebih 
menyenangkan   
4) Courtesy, menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar 
terhindar dari masalah-masalah interpersonal. Seseorang yang 
memiliki dimensi ini adalah orang yang menghargai dan 
memperhatikan orang lain. 
5) Civic Virtue, perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada 
kehidupan organisasi (mengikuti perubahan dalam organisasi, 
mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi atau 
prosedur-prosedur organisasi dapat diperbaiki, dan melindungi 
sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi). Dimensi  ini mengarah 
pada tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada seseorang 
untuk meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni.
20
 
Organizational Citizenship Behavior juga dipengaruhi oleh faktor 
eksternal yang berasal dari luar karyawan, antara lain gaya 
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kepemimpinan, kepercayaan pada pimpinan, budaya organisasi, dan lain 
sebagainya. Variabel lain yang dapat membentuk Organization 
Citizenship Behavior adalah gaya kepemimpinan. Shahzad dalam 
Purnamie mengatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hal  ini yang 
menyebabkan Organizational Citizenship Behavior meningkat. Gaya 
kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu 
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut 
kemampuannya dalam memimpin.
21
 
 
2. Gaya Kepemimpinan 
a. Pengertian kepemimpinan 
Terdapat banyak ragam pandangan tentang pengertian 
kepemimpinan, Leadership. Antara lain Robbins dalam wibowo 
memberikan definisi kepemimpinan sebagai kemampuan memengaruhi 
suatu kelompok menuju pada pencapaian tujuan. Sumber dari pengaruh 
mungkin bersifat formal, seperti yang diberikan pada jabatan manajerial 
dalam organisasi.
22
 
Menurut Stephen dalam hamzah yang mendefinisikan 
kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi sesuatu 
kelompok agar tercapai tujuan yang diharapkan. Massi & Douglas dalam 
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hamzah mengemukakan bahwa seorang pemimpin memiliki determinan 
kepemimpinan yang terdiri atas: 
1) Faktor orang  
Konsep kepemimpinan memusatkan perhatian pada faktor orangnya 
terutama ciri pribadi. Penelitian  yang dilakukan Hollander 
mengungkapkan ciri seseorang yang cocok jadi pemimpin, yaitu: 
a) Cenderung sesuai secara psikologis 
b) Cenderug memiliki nilai yang baik 
c) Cenderug memiliki interaksi yang baik 
d) Cenderung lebih banyak memberikan penjelasan, dan 
e) Cenderung memimpin dalam menafsirkan sesuatu situasi 
2) Faktor Posisi 
Faktor tersebut pada dasarnya menekankan bahwa seseorang yang 
menjadi pemimpin mempunyai gambaran tentang bagaimana dia 
harus bertindak dalam posisi tertentu (konsep peranan). Di lain 
pihak, dalam posisi tertentu, seorang pemimpin membayangkan 
bagaimana seseorang individu dalam posisi kepsemimpinannya 
(harapan tentang peranan). 
3) Faktor tempat dan situasi 
Faktor tersebut menekankan pada situasi yang berbeda, memerlukan 
pemimpin yang berbeda, ciri pribadi yang berbeda pula.
23
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Wirawan dalam syaiful sagala mendefinisikan kepemimpinan 
sebagai proses pemimpin menciptakan visi, mempengaruhi sikap, 
perilaku, pendapat, nilai-nilai, norma dan sebagainya dari pengikut untuk 
merealisasi visi.
24
 Dampak pengaruh seorang pemimpin terhadap 
bawahannya (perilaku bawahan) sangat bervariasi. Ini sangat tergantung 
pada seni, strategi, teknik, technology, kemampuan wawasan dan 
pengetahuan yang dimiliki dan diterapkan oleh pemimpin dalam 
melaksanakan kepemimpinannya pada kelompok orang atau organisasi 
yang ia pimpin.
25
 
Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan pada hakikatnya 
adalah kemampuan individu dengan menggunakan kekuasaannya 
melakukan proses memengaruhi, memotivasi, dan mendukung usaha 
yang memungkinkan orang lain memberikan kontribusi pada pecapaian 
tujuan organisasi.
26
 
b. Pengertian Gaya Kepemimpinan 
 Gaya kepemimpinan seorang pemimpin akan sangat 
mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Perilaku seorang pemimpin memiliki dampak yang besar, terkait dengan 
sikap bawahan, perilaku bawahan yang akhirnya pada kinerja. Menurut 
Heidjrachman dalam hubungannya dengan kinerja dijelaskan bahwa 
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corak atau gaya kepemimpinan seorang manager berpengaruh dalam 
pencapaian tujuan suatu organisasi.
27
 
 Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk 
mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat 
mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.
28
 
c. Fungsi Kepemimpinan 
Dalam kehidupan organisasi, fungsi kepemimpinan adalah bagian dari 
tugas utama yang harus dilakukan, diantara fungsi seorang pemimpin 
adalah: 
1) Seorang pemimpin berfungsi sebagai orang yang mampu 
menciptakan perubahan secara efektif di dalam penampilan 
kelompok. 
2) Seorang pemimpin berfungsi menggerakkan orang lain sehingga 
secara sadar orang lain tersebut mau melakukan apa yang dikehedaki 
oleh pemimpin.
29
 
Fungsi pemimpin adalah memudahkan pencapaian tujuan secara 
koperatif diantara para pengikut dan pada saat yang sama menyediakan 
kesempatan bagi pertumbuhan dan perkembangan pribadi bawahan.
30
 
d. Teori Perilaku 
 Behavioral Theories atau perilaku kepemimpinan tumbuh sebagai 
hasil dari ketidakpuasan terhadap trait theories atau teori sifat karena 
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dinilai tidak dapat menjelaskan efektivitas kepemimpinan dan gerakan 
hubungan antar manusia. Teori ini percaya bahwa perilaku pemimpin 
secara langsung memengaruhi efektivitas kelompok. Pemimpin dapat 
menyesuaikan gaya kepemimpinannya untuk memengaruhi orang lain 
dengan efektif.
31
 
1) Ohio State Studies 
Studi ini mengidentifikasi adanya dua dimensi perilaku pemimpin 
yang dinamakan Initiating Structure dan Consideration. Initiating 
structure merupakan tingkatan keadaan di mana seorang pemimpin 
mungkin mendefinisikan dan menstrukturkan perannya dan 
bawahannya dalam usaha pencapaian tujuan. Pemimpin dengan 
initiating structure tinggi adalah seseorang yang menugaskan anggota 
kelompok pada tugas tertentu, mengharapkan pekerja memelihara 
standar kinerja yang pasti, dan menekankan pencapaian deadline. 
Sedangkan consideration dideskripsikan sebagai tingkatan di 
mana seseorang mungkin mempunyai hubungan kerja yang ditandai 
oleh saling percaya, menghargai gagasan pekerja, dan menghargai 
perasaan mereka. Pemimpin dengan Consideration tinggi adalah 
seseorang yang membantu pekerja yang mempunyai masalah 
personal, bersahabat dan mudah didekati, dan memperlakukan dengan 
sama semua pekerja. 
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2) University of Michigan Studies 
Menurut pandangan teori ini, perilaku pemimpin juga 
mempunyai dua dimensi yaitu: employee-oriented dan production-
oriented. Pemimpin yang employee-oriented menekankan pada 
hubungan interpersonal, mereka memperhatikan kepentingan personal 
dalam kebutuhan pekerja mereka dan meneima perbedaan individual 
di antara anggota. 
Pemimpin dengan production-oriented cenderung menekankan 
pada aspek teknis atau tugas dari pekerjaan, kepentingan utama 
mereka adalah dalam menyelesaikan tugas kelompok mereka, dan 
anggota kelompok adalah sarana menuju akhir. 
3) Scaninavian Studies 
Menghadapi dinamika perkembangan yang semakin meningkat, 
pendekatan dengan menggunakan dua dimensi seperti di atas di 
pandang tidak memadai. Dalam pandangan scandinavian study dalam 
dunia yang sedang berubah, pemimpin yang efektif harus 
menunjukkan perilaku development-oriented. Pemimpin yang 
menghargai percobaan, mencari gagasan baru, dan membangkitkan 
dan melaksanakan perubahan. Pemimpin yang menunjukkan perilaku 
development-oriented mempunyai pekerja yang lebih puas dan dilihat 
sebagai lebih kompeten oleh pekerja.
32
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e. Teori Kontigensi 
 Contigency theory dinamakan pula sebagai situational theory. 
Teori ini menganjurkan bahwa efektivitas gaya perilaku pemimpin 
tertentu tergantung pada situasi. Apabila situasi berubah diperlukan gaya 
kepemimpinan yang berbeda. Gaya kepemimpinan perlu disesuaikan 
dengan perubahan situasi. Teori ini secara langsung menantang gagasan 
bahwa hanya ada saatu gaya kepemimpinan terbaik.
33
 
1) Leadership Behavior 
Menurut Hersey dan Blancard dalam wibowo terdapat empat gaya 
kepemimpinan yang tersedia bagi manajer. 
a) Telling. Pemimpin mendefinisikan peran yang diperlukan untuk 
melakukan pekerjaan dan memberitahu pengikut apa, dimana, 
bagaimana, dan kapan melakukan tugas. 
b) Selling. Pemimpin menyediakan bagi pengikut dengan instruksi 
yang terstruktur tetapi juga supportif. 
c) Participate. Pemimpin dan pengikut berbagi dalam keputusan 
tentang bagaimana cara terbaik menyelesaikan pekerjaan 
berkualitas tinggi. 
d) Delegating. Pemimpin memberikan arah sedikit spesifik, atau 
dukungan personal pada pengikut. 
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2) Path-Goal Theory 
Didasarkan pada gagasan expectancy theory of motivation 
dengan meningkatkan usaha akan meningkatkan kinerja dan harapan 
akan hasil meningkat. Karena itu perilaku pemimpin diharapkan 
dapat diterima ketika pekerja memandang sebagai sumber kepuasan 
atau menyiapkan jalan pada kepuasan diwaktu yang akan datang. 
Perilaku pemimpin diperkirakan bersifat motivasional apabila: (a) 
menurunkan hambatan yang mencampuri pencapaian tujuan, (b) 
memberikan bimbingan dan dukungan yang diiperlukan pekerja, dan 
(c) mengikat reward pada pencapaian tujuan.
34
 
f. Pendekatan Studi Kepemimpinan 
Tinjauan menyeluruh secara garis besar keempat macam 
pendekatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Pendekatan Menurut Pengaruh Kewibawaan (Power Influence 
Approach) 
Menurut pendekatan ini, dikatakan bahwa keberhasilan 
pemimpin dipandang dari segi sumber dan terjadinya sejumlah 
kewibawaan yang ada pada para pemimpin, dan dengan cara yang 
bagaimana para pemimpin menggunakan kewibawaan tersebut kepada 
bawahan.  
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Pendekatan ini menekankan sifat timbal balik, proses saling 
mempengaruhi dan pentingnya pertukaran hubungan kerjasama antara 
para pemimpin dengan bawahan.  
Berdasarkan hasil penelitian French dan Raven terdapat 
pengelompokkan sumber dari mana kewibawaa tersebut berasal.  
a) Reward Power : bawahan mengerjakan sesuatu agar memperoleh 
penghargaan yang dimiliki oleh pemimpin. 
b) Coersive Power: bawahan mengerjakan sesuatu agar dapat 
terhindar dari hukuman yang dimiliki oleh pemimpin. 
c) Legitimate power : bawahan melakukan sesuatu karena pemimpin 
memiliki kekuasaan untuk meminta bawahan dan bawahan 
mempunyai kewajiban untuk menuruti atau mematuhinya. 
d) Expert Power: bawahan mengerjakan sesuatu karena bawahan 
percaya bahwa pemimpin memiliki pegetahuan khusus dan 
keahlian serta mengetahui apa yang diperlukan. 
e) Referent Power: bawahan melakukan sesuatu karena bawahan 
merasa kagum terhadap pemimpin, bawahan merasa kagum atau 
membutuhkan untuk menerima restu pemimpin, dan mau 
berperilaku pula seperti pemimipin.
35
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2) Pendekatan sifat (The Trait Apprach) 
Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin. Keberhasilan 
pemimpin ditandai oleh daya kecakapan luar biasa yang dimiliki oleh 
pemimpin seperti: 
a) Tidak kenal lelah atau penuh energi. 
b) Intuisi yang tajam. 
c) Tinjauan ke masa depan yang tidak sempit, dan 
d) Kecakapan meyakinkan yang sangat menarik (irresistible 
persuasive skill). 
Sifat-sifat pribadi dan keterampilan (skill) seorang pimpinan 
berperan dalam keberhasilan seorang pemimpin.
36
 
3) Pendekatan Perilaku (The Behavior Approach) 
Pendekatan perilaku menekankan pentingnya perilaku yang dapat 
diamati atau yang dilakukan oleh para pemimpin dari sifat-sifat 
pribadi atau sumber kewibawaan yang dimilikinya. Oleh sebab itu, 
pendekatan perilaku itu mempergunakan acuan sifat peribadi dan 
kewibawaan. 
4) Pendekatan Kontingensi (Contingency Appraoch) 
Pendekatan kontigensi menekankan pada ciri-ciri pribadi pemimpin 
dan situasi, mengemukakan dan mencoba untuk mengukur atau 
memperkirakan ciri-ciri pribadi ini, dan membantu pimpinan dengan 
garis pedoman perilaku yang bermanfaat yang didasarkan kepada 
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kombinasi dari kemungkinan yang bersifat kepribadian dan 
situasinal.
37
 
g. Gaya Kepemimpinan dalam Pendidikan 
Sejumlah ahli teori kepemimpinan menekankan style dari 
pemimpin yang efektif, yaitu berkisar pada kepemimpinan dengan gaya 
partisipatif, nonpartisipatif, otokratik, demokratik, atau laissez-faire. 
Kunci penting dari kepemimpinan ini dalam institusi satuan pendidikan 
adalah memahami kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan khusus 
dari setiap personel organisasi dalam situasi yang ada. 
 Senada dengan pendapat tersebut ada tiga gaya kepemimpinan 
yang diperagakan oleh Bill Woods dalam syaiful sagala yakni: (1) 
otokratis yaitu pemimpin membuat keputusan sendiri, karena kekuasaan 
terpusatkan dalam diri satu orang. Ia memikul tanggung jawab dan 
wewenang penuh. Gaya otokrasi berdasarkan pada pendirian bahwa 
segala aktifitas dalam organisasi akan dapat berjalan lancar dan berhasil 
mencapai tujuan yang telah ditentukan apa bila semuanya itu semata-
mata diputuskan atau ditentukan oleh pimpinan. (2) demokratis 
(partisipatif) yaitu pemimpin itu berkonsultasi dengan kelompok 
mengenai masalah yang menarik perhatian mereka dimana mereka dapat 
menyumbangkan sesuatu. Gaya demokratis berlandaskan pada pemikiran 
bahwa aktifitas dalam organisasi akan dapat berjalan lancar dan dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan apabila berbagai masalah yang 
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timbul diputuskan bersama antara pejabat yang memimpin maupun para 
pejabat yang dipimpin, dan (3) kendali bebas yaitu pemimpin memberi 
kekuasaan pada bawahan, kelompok dapat mengembangkan sasarannya 
sendiri dan memecahkan masalahnya sendiri, pengarahan tidak ada atau 
hanya sedikit. Gaya kendali bebas berpangkal tolak dari pemikiran 
bahwa segala aktivitas dalam organisasi agar berjalan dengan lancar dan 
berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan apabila kepada 
bawahannya dalam melaksanakan pekerjaan diberi keleluasaan untuk 
memutuskan segala apa yang dikehendaki kemudian melaksanakan 
sesuai keinginananya pula. Gaya kendali bebas ini biasanya tidak 
berguna, tetapi dapat menjadi efektif dalam kelompok profesional yang 
termotivasi tinggi.
38
 
 Dalam penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada gaya 
demokratis. Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai 
faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. 
Pemimpin memandang dan menempatkan orang-orang yang dipimpinnya 
sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan berbagai aspeknya. 
Seperti dirinya juga. Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, 
pendapat, kreativitas, inisiatif yang berbeda-beda dan dihargai disalurkan 
secara wajar. Tipe pemimpin ini selalu berusaha untuk memanfaatkan 
setiap orang yang dipimpin.
 39
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Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia, dan 
memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya terdapat 
koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, dengan penekanan pada rasa 
tanggung jawab internal dan kerjasama yang baik.
40
 
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
demokratis adalah pemimpin yang dalam mengambil keputusan 
sangatlah mementingkan musyawarah dan sangatlah menghargai potensi 
setiap individu dan mau mendengarkan nasihat bawahan. 
Menurut sutarto dalam Elsa indikator kepemimpinan demokratis 
antara lain sebagai berikut. 
1) Wewenang pimpinan tidak bersifat mutlak. 
2) Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan. 
3) Kebijakan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan. 
4) Komunikasi berlangsung timbal balik. 
5) Pengawasan dilakukan secara wajar. 
6) Banyak kesempatan bagi bawahan untuk menyampaikan saran, 
pertimbangan dan pendapat. 
7) Tugas-tugas kepada bawahan diberikan dengan menggunakan 
permintaan dan berdasarkan pada instruksi. 
8) Tanggung jawab ditanggung bersama oleh pimpinan dan bawahan.
41
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h. Syarat-syarat Kepemimpinan Pendidikan  
Pemimipin pendidikan untuk memangku jabatan yang  dapat 
melaksanakan tugas-tugasnya dan memainkan peranannya sebagai 
pemimpin yang baik dan sukses, maka dituntut beberapa persyaratan 
jasmani, rohani dan moralitas yang baik, bahkan persyaratan sosial 
ekonomis yang layak. Persyaratan-persyaratan  kepribadian dari seorang 
pemimpin yang baik sebagai berikut. 
1) Rendah hati dan sederhana 
2) Bersifat suka menolong  
3) Sabar dan memiliki kestabilan emosi 
4) Percaya pada diri sendiri 
5) Jujur, adil dan dapat dipercaya 
6) Keahlian dalam jabatan42 
Keterampilan yang harus di miliki pemimpin pendidikan  
1) Keterampilan dalam memimpin 
Pemimpin harus menguasai cara-cara kepemimpinan, memiliki 
keterampilan memimpin supaya dapat bertindak sebagai pemimpin 
yang baik.  
2) Keterampilan dalam hubungan insani 
Hubungan insani adalah hubungan antar manusia. Ada dua 
macam hubungan yang biasa kita hadapi dalam kehidupan sehari-
hari: (1) hubungan fungsional atau hubungan formal, yaitu hubungan 
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karena tugas resmi atau pekerjaan resmi, dan (2) hubungan pribadi 
atau hubungan informal atau hubungan personel, ialah hubungan 
yang tidak didasarkan atas tugas resmi atau pekerjaan, tetapi lebih 
bersifat kekeluargaan. 
3) Keterampilan dalam proses kelompok 
Setiap anggota kelompok mempunyai perbedaan, ada yang 
lebih ada yang kurang, tetapi dalam kelompok mereka harus dapat 
bekerja sama. Maksud  utama dari proses kelompok ialah bagaimana 
meningkatkan partisipasi anggota-anggota kelompok dapat 
diefektifkan secara maksimal. Inti dari proses kelompok adalah 
hubungan insani dan tanggung jawab bersama. Pemimpin harus jadi 
penengah, pendamai, moderator dan bukan menjadi hakim. 
4) Keterampilan dalam administrasi personel 
Administrasi personel mencakup segala usaha untuk 
menggunakan keahlian dan kesanggupan yang dimiliki oleh petugas-
petugas secara efektif dan efisien. Kegiatan dalam administrasi 
personel ialah: seleksi, pengangkatan, penempatan, penugasan, 
orientasi. Pengawasan, bimbingan dan pengembangan serta 
kesejahteraan. Menemukan yang paling penting dari kegiatan di atas 
adalah kegiatan seleksi dalam memilih orang yang paling sesuai 
dengan tugas dan pekerjaannya. 
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5) Keterampilan dalam menilai 
Penilaian atau evaluasi ialah suatu usaha untuk mengetahui 
sampai di mana suatu kegiatan sudah dapat dilaksanakan atau sampai 
di mana suatu tujuan sudah di capai. Yang dinilai biasanya ialah 
hasil kerja, cara kerja dan orang yang mengerjakannya. Adapun 
teknik dan prosedur evaluasi ialah menentukan tujuan penilaian, 
menetapkan norma/ukuran yang akan dinilai. Mengumpulkan data-
data yang dapat diolah menurut kriteria yang ditentukan, pengolahan 
data, dan menyimpulkan hasil penelitian. Melalui evaluasi, guru 
dapat dibantu dalam menilai pekerjaannya sendiri, mengetahui 
kekurangan dan kelebihannya. 
43
 
 
B. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang akan digunakan untuk memberi 
batasan-batasan terhadap kerangka teori, hal ini sangat diperlukan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini. Konsep operasioal ini berfungsi 
untuk mengkongkritkan konsep di dalam kerangka teori diatas yang masih 
abstrak.  Dalam konsep operasional ini, akan dikemukakan beberapa indikator 
yang akan digunakan dalam melakukan penelitian. Indikator yang menjadi 
pembahasan dalam penelitian ini antara lain: 
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Tabel II.1 
Indikator Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis 
No  Variabel Indikator Sub Indikator 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                         
 
 
 
 
 
 
 
Gaya 
Kepemimpinan 
Demokratis (x)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Berpartisipasi 
dengan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
a. Kepala sekolah mampu ikut 
serta aktif dalam kegiatan 
sekolah 
b. Mampu mendorong semangat 
para guru dalam melaksanakan 
tugasnya masing-masing 
c. Mampu memberikan 
bimbingan dan bantuan dalam 
menyelesaikan tugas para guru 
b. Membina 
hubungan 
dengan 
bawahan 
 
a. Kepala sekolah mampu  
berkomunikasi yang baik 
dengan bawahan 
b. Mampu mencinptakan 
kebersamaan dan rasa sosial 
terhadap sesama 
c. Mampu menanamkan 
kepercayaan diri 
c. Menghargai 
bawahan 
 
 
 
a. Memberikan reward kepada 
hasil kerja bawahan 
b. Mampu menghargai yang 
dikerjakan bawahannya 
c. Memberi kesempatan kepada 
guru untuk mengembangkan 
inisiatif dan daya kreatifitasnya 
d. Percaya pada kemampuan 
bawahan 
d. Kemampuan 
mengorganisasi 
 
 
 
a. Kemampuan dalam 
menggerakkan guru agar dapat 
melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan 
baik 
 
Tabel II.2 
Indikator Variabel Perilaku Organisasi 
 
No. Variabel Indikator Sub Indikator 
1. Perilaku 
Organisasi 
Altruism 
(mengutamakan 
kepentingan orang 
lain) 
a. Kemampuan 
berkoordinasi dengan 
rekan kerja 
b. Percaya kepada 
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kemampuan rekan kerja 
dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya 
c. Mampu membantu rekan 
kerja dalam suatu tugas 
2.  Consclentiousness 
(Perilaku suka rela 
dan kesungguhan 
dalam bekerja) 
a. Mampu bekerja dengan 
teliti 
b. Mampu hadir lebih awal 
c. Mampu mematuhi   
peraturan yang ada 
3.  Civic Virtue 
(Keterlibatan 
bawahan) 
a. Mampu memberikan 
kritik membangun 
b. Membantu pegawai baru 
beradaptasi dengan 
lingkungan kerja 
c. Mampu menjaga nama 
baik  
d. aktif ditempat kerja 
4.  Sportmanship 
(Mengindikasikan 
Perilaku Sportif) 
a. Aktif dalam bekerja 
b. Bekerja tanpa mengeluh 
c. Menerima kritik dan 
saran 
5.  Courtesy (Perilaku 
sopan-santun) 
a. Mampu menunjukkan 
perilaku sopan santun 
b. Mampu menghormati 
sesama pegawai 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguat bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti dengan 
orang lain. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian mengenai 
gaya kepemimpinan seperti: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman, 2016, dengan judul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Amanah Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan”. Hasil 
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penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan 
yang dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Amanah 
Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan dengan t hitung 6,520< t tabel 2,001. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yusra Hayati, 2012, dengan judul penelitian 
yaitu “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Efektivitas Komunikasi 
Organisasi PTPN V Pekanbaru”. Hasil penelitian menunjukkan Kesimpulan 
penelitian ini adalah hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap 
efektivitas komunikasi organisasi di Bagian SDM PTPN V adalah sebesar 
0,763 dan ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan 
situasional yang diterapkan dengan komunikasi kebawah, komunikasi 
keatas dan komunikasi horizontal dengan besarnya koefisien korelasi 
berkisar antara 0,60-0,70 yang berada pada kategori kuat. Nilai 
koefisiensien determinasi adalah sebesar 0,582, ini berarti 58,2% efektivitas 
komunikasi organisasi dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan selebihnya 
dipengaruhi faktor lain. 
3. Penelitian yang dilakukan Nur aziz, 2014, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) 
dengan motivasi kerja guru (Y) di MTs Negeri kabupaten bengkalis. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,494, sedangkan 
nilai sig. (2-tailed) adalah 0.000. tabel tersebut juga ditandai degan adanya 
nilai bintang (**) yaitu signifikan pada taraf 0.01% pada korelasi gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja guru tersebut. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Dalam penelitian ini penulis berasumsi bahwa: 
a. Gaya Kepemimpinan bervariasi 
b. Perilaku Organisasi bervariasi 
2. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi penulis kemukakan di atas maka penulis 
berhipotesis sebagai berikut: 
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan 
Demokratis kepala sekolah terhadap perilaku organisasi di SMA Negeri 
2 Pekanbaru. 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan Demokratis 
kepala sekolah terhadap perilaku organisasi di SMA Negeri 2 
Pekanbaru. 
3. Uji Hipotesis  
Hipotesis yang diuji adalah: 
a. Jika r hitung (rxy) ≥ r tabel maka Ho ditolak, Ha diterima. 
b. Jika r hitung (rxy) ≤ r tabel maka Ha ditolak, Ho diterima. 
Pada taraf r tabel signifikan 5% maunpun 1 %. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Ditinjau dari penelitiannya, penelitian ini berjudul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan terhadap perilaku Organisasi Di SMA Negeri 2 Pekanbaru”. 
Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode korelasional. Penelitian korelasi berkaitan 
dengan pengumpulan data untuk melihat hubungan antara variabel atau 
beberapa variabel dengan variabel lain. Menurut Sofyan Siregar adalah salah 
satu bentuk analisis data yang memiliki tujuan untuk mengetahui kekuatan 
atau bentuk arah hubungan diantara dua variabel atau lebih dan besarnya 
pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu (variabel bebas) terhadap 
yang lainnya (variabel terikat).
44
 Hubungan antara dua variabel atau lebih 
dapat dilihat apakah termasuk hubungan yang kuat, cukup atau lemah.
45
 
Penelitian ini berusaha mencari pengaruh variabel X terhadap variabel 
Y yaitu variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai variabel bebas 
dan Perilaku Organisasi sebagai variabel terikat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan data/gambaran yang objektif, faktual, akurat dan 
sistematis, mengenai masalah yang akan dikaji oleh peneliti. 
 
 
                                                             
44
 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 
Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop, 2013), h. 250. 
45
 Anas Sudijono, Pengantar Statstik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 188. 
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1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Pekanbaru, beralamat dijalan 
Nusa Indah No. 4. Pemilihan lokasi ini dilakukan melalui beberapa 
pertimbangan hal-hal yang diteliti serta pertimbangan waktu, biaya, dan 
lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan 
penelitian di lokasi tersebut. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 di 
SMA Negeri 2 Pekanbaru. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru di SMAN 2 Pekanbaru. Sedangkan 
yang menjadi Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh gaya 
kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap perilaku organisasi di 
SMA Negeri 2 Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di SMA 
Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah 65 Orang. Dalam penelitian ini, peneliti 
tidak menggunakan sampel mengingat populasinya ≤ 100 orang. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 
mendapatkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan 
berbagai jawaban dari responden yang berkenaan dengan masalah-masalah 
dalam variabel penelitian ini berdasarkan fakta-fakta yang ada. Maka penulis 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
37 
 
a. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atau daftar pertanyaan tersebut. 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Dalam hal ini pun penulis telah memberikan 
beberapa alternatif jawaban pada kolom yang disediakan. Sementara itu 
responden hanya tinggal memilih dari jawaban yang ada yang paling 
mendekati pilihan responden.
46
 Teknik angket ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang pengaruh gaya kepemimpiann demokratis 
kepala sekolah terhadap perilaku organisasi di SMA Negeri 2 Pekanbaru. 
b. Dokumentasi 
Memberikan sumber keterangan untuk mengadakan penilaian 
tentang responden atau identitas lain yang diperlukan, juga dapat 
membantu peneliti untuk mengungkap dokumen-dokumen penting yang 
diperlukan dalam penelitian.
47
 Merupakan cacatan peristiwa yang sudah 
terjadi. Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang visi 
misi, sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru dan siswa dan catatan 
tentang sarana dan prasarana sekolah serta absensi guru. 
  
                                                             
46
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknnya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2012), h. 77. 
47
 Bambang Budi Wiyono, Metodologi Penelitian (Malang: Rosindo Malang, 2007), h. 50. 
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5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka setelah data 
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif pula. 
Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
perilaku organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Data 
akan dianalisis secara  kuantitatif dengan rumus: 
Rumus  :     
 
 
    % 
Keterangan: 
P : Angka Persentase 
F : Frekuensi Jawaban Responden 
N : Number of Cases (Jumlah Responden) 
100 : Bilangan Tetap48 
Data yang telah dipersentasikan kemudian diinterpretasi dengan 
kriteria sebagai berikut: 
49
 
81% - 100% : Sangat Baik 
61% - 80% : Baik 
41% - 60% : Cukup Baik 
21% - 40% : Kurang Baik 
0%   - 20% : Tidak Baik 
 
                                                             
48
Anas Sudijono, Op. Cit,  h. 40 
49
 Riduwan, Skala Pengukuran variabel-variabel Penelitian,(Bandung: Alfabeta,  2012), h. 
15 
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Sedangkan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap perilaku organisasi, data akan dianalisis secara statistic 
yakni menggunakan teknik korelasi Product Moment Persont dengan 
rumus.
50
 
    
 ∑    ∑    ∑  
√  ∑   (∑  
 )     ∑ 
 
  ∑ 
 
  
 
Keterangan: 
       : Angka indeks “r” Product Moment antara variabel X dan Y 
X      : Jumlah skor x (SIM pada Website) 
Y      : Jumlah skor y (peningkatan mutu pelayanan) 
∑   : Jumlah hasil perkalian skor x dan y 
N      : Banyaknya jumlah sampel yang diteliti 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap perilaku organisasi digunakan koefisien diterminasi 
dengan rumus: 
KP =    x 100 % 
Keterangan: 
KP : Koefisien Diterminasi 
r
2
 : Nilai Koefisien Korelasi. 
Data yang telah dipersentasikan kemudian diinterpretasi dengan 
kriteria sebagai berikut
51
: 
                                                             
50
Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2008), h. 84 
51
 Hartono, Statistik Umum Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 87. 
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Tabel III.1 
Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment 
 
Besarnya “r” Product 
Moment 
 
Interpretasi 
0,00 - 0, 200 Korelasi dianggap tidak ada 
0, 200 - 0, 400 Korelasi dianggap lemah atau rendah 
0, 400 – 0, 700 Korelasi dianggap sedang atau cukup 
0, 700 – 0, 900 Korelasi dianggap kuat atau tinggi 
0, 900 – 1, 00 Korelasi dianggap sangat kuat atau sangat 
tinggi 
 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini maka peneliti 
menggunakan dengan bantuan program SPSS 23.0 for windows. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Pekanbaru. Berdasarkan penyajian dan analisis data dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Pekanbaru berada pada angka atau skor  88% pada rentang 81%-
100% maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
2. Perilaku Organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru berada 
pada angka atau skor 86% pada rentang 81%-100%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa perilaku organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pekanbaru berada pada kategori “Sangat Baik”. 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah terhadap 
Perilaku Organisasi sebesar 0.491 (49.1%), sedangkan koefisien determinasi 
R (square) adalah 24.1%. Jadi kontribusi pengaruh gaya kepemimpinan 
demokratis kepala sekolah terhadap perilaku organisasi sebesar 24.1% 
sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis memberikan saran-saran 
untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan, antara lain: 
1. Perlunya meningkatkan peran dari seorang kepala sekolah dalam 
meningkatkan dan mempengaruhi perilaku organisasi dengan lebih 
memberikan perhatian, pemberian reward dan kepercayaan sebagai 
pendorong dan penyemangat guru-guru untuk terus dapat berperilaku 
membantu yang lain dalam tim, sukarela melakukan kegiatan-kegiatan 
tambahan dan menghindari konflik yang tidak perlu. Selain itu kepala 
sekolah juga harus lebih mengembangkan semangat kebersamaan dan 
memotivasi guru-guru untuk bekerja keras. 
2. Diharapkan bagi peneliti berikutnya agar kiranya menambah variabel selain 
gaya kepemimpinan demokratis dan perilaku organisasi. Hasil penelitian ini 
mungkin kurang baik dan jauh dari kesempurnaan, maka untuk selanjutnya 
disarankan lebih mendetail dan lebih tajam dalam menggali faktor yang 
mempengaruhi perilaku organisasi sehingga mampu mencapai berbagai 
aspek. 
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 Lampiran 1 
Kisi-kisi Instrumen Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Variabel Indikator Deskriptor No Item 
Gaya 
Kepemimpinan   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Berpartisipasi 
dengan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Kepala sekolah mampu ikut 
serta aktif dalam kegiatan 
sekolah 
b. Mampu mendorong 
semangat para guru dalam 
melaksanakan tugasnya 
masing-masing 
c. Mampu memberikan 
bimbingan dan bantuan 
dalam menyelesaikan tugas 
para guru 
1 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
b. Membina 
hubungan 
dengan 
bawahan 
 
a. Kepala sekolah mampu  
berkomunikasi yang baik 
dengan bawahan 
b. Mampu mencinptakan 
kebersamaan dan rasa sosial 
terhadap sesama 
c. Mampu menanamkan 
kepercayaan diri 
 
4 
 
 
5 
 
 
6 
c. Menghargai 
bawahan 
a. Memberikan reward kepada 
hasil kerja bawahan 
b. Mampu menghargai yang 
dikerjakan bawahannya 
c. Memberi kesempatan kepada 
guru untuk mengembangkan 
inisiatif dan daya kreatifnya 
d. Percaya pada kemampuan 
bawahan 
       7 
 
       8 
 
       9 
 
 
      10 
 d. Kemampuan 
mengorganisasi 
a. Kemampuan dalam 
menggerakkan guru agar 
dapat melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya 
dengan baik 
      11 
 
 
 
 
      
 
Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Organisasi 
 
Variabel Indikator Deskriptor No. Item 
Perilaku 
Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Altruism 
(mengutamakan 
kepentingan orang lain) 
a. Kemampuan berkoordinasi 
dengan rekan kerja 
b. Percaya kepada 
kemampuan rekan kerja 
dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya 
c. Mampu membantu rekan 
kerja dalam suatu tugas 
 
1 
 
2 
 
 
 
3 
 
Consclentiousness 
(Perilaku suka rela dan 
kesungguhan dalam 
kerja) 
a. Mampu bekerja dengan 
teliti 
b. Mampu hadir lebih awal 
c. Mampu mematuhi   
peraturan yang ada 
 
4 
 
5 
6 
 
Civic Virtue  
(Keterlibatan bawahan) 
a. Mampu memberikan kritik 
membangun 
b. Membantu pegawai baru 
beradaptasi dengan 
lingkungan kerja 
c. Mampu menjaga nama 
baik  
d. aktif ditempat kerja 
 
7 
 
8 
 
 
9 
10 
Sportmanship 
(Mengindikasikan 
Perilaku Sportif) 
a. Aktif dalam bekerja 
b. Bekerja tanpa mengeluh 
c. Menerima kritik dan saran 
 
11 
12 
13 
  Courtesy 
 (Perilaku sopan-santun) 
a. Mampu menunjukkan 
perilaku sopan santun 
b. Mampu menghormati 
sesama pegawai 
14 
 
15 
 
 
 KUESIONER 
ANGKET UJI COBA PENELITIAN TENTANG PENGARUH GAYA 
KEPEMIMPINAN TERHADAP PERILAKU ORGANISASI DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI 2 PEKANBARU 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama :  .............................................................................  
b. Umur :  .............................................................................  
c. Mulai Mengajar :  .............................................................................  
d. Bidang Studi  :  .............................................................................  
e. Jabatan :  .............................................................................  
f. Alamat :  .............................................................................  
 
II. PETUNJUK PENGISIAN  
a. Pada lembar ini terdapat beberapa pernyataan yang harus bapak/Ibu isi dan 
diharapkan agar seluruh pernyataan dijawab dengan jujur dan sebenarnya. 
b. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. 
Oleh karena itu, diharapkan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 
c. Pilihlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai dengan kondisi yang 
ada dengan jalan memberikan jalan memberikan tanda () pada pilihan 
jawaban yang tersedia. 
d. Jawaban yang Bapak/Ibuk pilih dijamin kerahasiaannya dan hanya 
dipergunakan untuk penulisan skripsi. 
 
Kuesioner Gaya Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi 
 
Keterangan pilihan jawaban 
 
Sl = Selalu 
Sr = Sering  
Kd = Kadang-kadang 
Jr = Jarang 
TP = Tidak Pernah 
 
 No. PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
Gaya Kepemimpinan Sl Sr Kd Jr TP 
1. Kepala sekolah bersifat disiplin tetapi 
tidak kaku 
     
2. Dalam pembagian tugas kepala sekolah 
bersikap bijaksana  
     
3. Kepala sekolah bersedia menolong guru 
dengan memberi nasihat 
     
4. Kepala sekolah bersedia menolong guru 
dengan memberi petunjuk apabila 
diperlukan 
     
5. Kepala sekolah dihormati dan dihargai      
6. Kepala sekolah ikut serta dalam 
kegiatan sekolah 
     
7. Kepala sekolah mengikut sertakan guru 
dalam pengambilan keputusan  
     
8. Komunikasi yang dilakukan bersifat 
terbuka dan dua arah 
     
9. Dalam mencapai tujuan sekolah, kepala 
sekolah kepala sekolah selalu menjamin 
kerjasama dengan para guru 
     
10. Kepala sekolah lebih mengutamakan 
kepentingan bersama dari pada 
kepentingan individu. 
     
11. Kepala sekolah memiliki sifat yang 
ramah 
     
12. Kepala sekolah mampu menciptakan 
suasana kekeluargaan yang sehat dan 
menyenangkan 
     
13. Kepala sekolah memperlakukan orang-
orang yang dipimpinnya sebagai teman 
kerja 
     
14. Kepala sekolah mau menerima pendapat 
dari guru  
     
15. Kepala sekolah mau menerima kritik 
dan saran dari guru dengan senang hati 
     
16. Kepala sekolah mengikutsertakan guru 
dalam memecahkan permasalahan yang 
ada 
     
17. Kepala sekolah memberikan 
kesempatan pada guru untuk 
mengemukakan pendapat  
     
18. 
 
Kepala sekolah mau memberikan 
kesempatan pada guru untuk 
     
  mengembangkan inisiatif dan 
kreatifitasnya 
19. Kepala sekolah memberikan reward 
kepada guru yang berprestasi 
     
20. Beban kerja sekolah menjadi tanggung 
jawab bersama 
     
21. Kepala sekolah memberi tugas dan 
tanggung jawab kepada guru 
     
22. Kepala sekolah memberikan tanggung 
jawab secara bijaksana 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Keterangan pilihan jawaban: 
Sl = Selalu 
Sr = Sering 
Kd = Kadang-kadang 
Jr = Jarang 
TP  = Tidak Pernah 
No. PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
Perilaku Orgnisasi Sl Sr Kd Jr TP 
1. Saya bersedia secara sukarela 
membantu pekerjaan rekan kerja yang 
masih baru 
     
2. Saya tidak peduli dengan semua 
peraturan sekolah 
     
3. Saya bersedia membantu rekan kerja 
yang mendapatkan pekerjaan overload 
     
4. Saya percaya dengan kemampuan rekan 
kerja dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya 
     
5. saya tidak senang apabila rekan kerja 
saya meminta pertolongan dengan saya 
     
6. Dalam mengambil keputusan saya tidak 
peduli dengan pendapat teman saya 
     
7. Saya akan berusaha mencapai hasil 
kerja melebihi yang ditetapkan tempat 
kerja saya 
     
8. Saya dengan sungguh-sungguh 
mengikuti peraturan dan prosedur 
sekolah 
     
9. Saya datang tepat waktu setiap hari 
meskipun hujan 
     
10. Di waktu senggang saya membicarakan 
berbagai macam hal yang sering kali 
tidak terkait dengan pekerjaan 
     
11. Saya tidak peduli dengan semua 
peraturan disekolah 
     
12. Saya memiliki masalah dengan rekan 
kerja disekolah 
     
13. Saya aktif mengikuti perkembangan 
sekolah 
     
14. Saya tidak peduli mengenai kejadian-      
 kejadian dalam sekolah 
15. Saya akan memberikan saran yang 
terbaik untuk sekolah 
     
16. Saya mengikuti kegiataan-kegiatan 
yang ada di sekolah  
     
17. Saya masa bodoh ketika sekolah 
mengalami permasalahan 
     
18. Saya mengeluhkan ketidaknyamanan 
dalam bekerja dengan rekan kerja 
     
19. Saya tidak mempermasalahkan 
kekurangan yang ada disekolah  
     
20. Saya akan memprotes tentang segala 
sesuatu kebijakan sekolah yang tidak 
sesuai dengan harapan saya 
     
21. Saya tidak mudah mengeluh dalam 
aktivitas sekolah 
     
22. Saya menerima jika di kritik oleh atasan 
ataupun rekan kerja 
     
23. Saya memikirkan dampak perilaku yang 
saya buat terhadap rekan kerja saya 
     
24. Saya kurang aktif dalam pertemuan-
pertemuan yang di lakukan pihak 
sekolah 
     
25. Saya melaporkan kepada pimpinan 
sebelum membuat tindakan yang 
penting 
     
26. Saya hanya berfokus pada kemajuan 
diri sendiri dan tidak memperhatikan 
rekan kerja yang lain 
     
27. Saya ramah kepada siapapun      
28. Saya sangat menghormati pendapat 
sesama rekan kerja 
     
29. Saya menjaga komunikasi dengan baik 
kepada pimpinan dan rekan kerja 
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